
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
BAB 6 BERPERAN DALAM KONSERVASI ALAM INDONESIA LEWAT KARYA ILMIAH



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Bahasa Indonesia
Kelas / Fase /Semester	: 	XI/ F / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	6 Pertemuan (12 JP @ 45 menit)
Tahun Pelajaran	:	2025 / 2026


B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik di kelas XI memiliki beragam tingkat pengetahuan awal mengenai konservasi alam dan karya ilmiah. Beberapa mungkin memiliki minat yang kuat terhadap isu lingkungan atau pengalaman dalam menulis laporan, sementara yang lain mungkin belum terlalu familiar. Latar belakang sosial dan budaya peserta didik juga akan mempengaruhi perspektif mereka terhadap isu konservasi. Kebutuhan belajar akan bervariasi, dari pemahaman dasar tentang struktur karya ilmiah hingga pengembangan keterampilan menulis dan penyajian yang lebih kompleks. Beberapa peserta didik mungkin memerlukan bimbingan lebih dalam penemuan ide, sementara yang lain membutuhkan tantangan untuk mengembangkan argumen yang lebih mendalam.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi pelajaran ini berfokus pada jenis pengetahuan prosedural (langkah-langkah penulisan karya ilmiah), konseptual (konsep konservasi alam dan jenis-jenis karya ilmiah), dan metakognitif (strategi pemikiran untuk memecahkan masalah lingkungan melalui penulisan). Relevansi materi dengan kehidupan nyata sangat tinggi karena mendorong peserta didik untuk peduli terhadap lingkungan sekitar dan menyumbangkan pemikiran mereka secara ilmiah. Tingkat kesulitan materi akan bertahap, dimulai dari pengenalan hingga penulisan karya ilmiah sederhana. Struktur materi akan mengikuti langkah-langkah penulisan karya ilmiah, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, penulisan, hingga penyajian. Materi ini mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti kepedulian lingkungan, tanggung jawab, kritis, kreatif, dan kolaboratif.

D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
Dalam pembelajaran ini, dimensi lulusan yang akan dicapai adalah:
· Penalaran Kritis: Peserta didik mampu menganalisis permasalahan konservasi alam, mengevaluasi informasi, dan merumuskan solusi berbasis data.
· Kreativitas: Peserta didik mampu menghasilkan ide-ide orisinal untuk karya ilmiah dan menyajikan informasi dengan cara yang inovatif.
· Kolaborasi: Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi, menyusun karya ilmiah, dan saling memberikan masukan.
· Kemandirian: Peserta didik mampu mengelola proyek penulisan karya ilmiah mereka sendiri, dari perencanaan hingga penyelesaian.
· Komunikasi: Peserta didik mampu menyampaikan gagasan dan temuan mereka secara efektif melalui tulisan ilmiah dan presentasi lisan.



DESAIN PEMBELAJARAN

A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara. Peserta didik mampu mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi informasi berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi. Peserta didik mampu mengevaluasi dan merefleksi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi berbagai tipe teks. Peserta didik mampu mengaitkan isi teks dengan hal lain di luar teks.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan atau pesan dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis berbagai jenis karya sastra. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak, elektronik, dan/atau digital.



B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Biologi/Geografi: Memberikan dasar pengetahuan tentang ekosistem, keanekaragaman hayati, dan isu-isu lingkungan.
· Ilmu Pengetahuan Sosial (Sosiologi/Antropologi): Membantu memahami aspek sosial dan budaya terkait konservasi alam.
· Informatika/Teknologi Informasi dan Komunikasi: Digunakan dalam pengumpulan data, pengolahan informasi, dan penyajian karya ilmiah.
· Matematika/Statistika: Relevan jika karya ilmiah melibatkan analisis data kuantitatif.

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1-2: Mengenali Karakteristik Karya Ilmiah dan Isu Konservasi Alam (Mindful Learning)
· Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri, struktur, dan kaidah kebahasaan karya ilmiah (esai ilmiah populer, artikel ilmiah).
· Peserta didik mampu mengidentifikasi isu-isu konservasi alam di Indonesia yang relevan dengan lingkungan sekitar mereka.
Pertemuan 3-4: Merancang dan Mengumpulkan Data untuk Karya Ilmiah (Meaningful Learning)
· Peserta didik mampu merumuskan topik karya ilmiah tentang konservasi alam yang relevan dan spesifik.
· Peserta didik mampu mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber (buku, jurnal, artikel daring, observasi lapangan, wawancara) yang mendukung topik karya ilmiah.
Pertemuan 5-6: Menulis dan Mempresentasikan Karya Ilmiah (Joyful Learning)
· Peserta didik mampu menyusun draf karya ilmiah (esai ilmiah populer/artikel ilmiah sederhana) tentang konservasi alam dengan mengikuti struktur dan kaidah kebahasaan yang benar.
· Peserta didik mampu mempresentasikan karya ilmiah mereka di depan kelas dengan percaya diri dan komunikatif.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Topik pembelajaran akan berpusat pada masalah-masalah konservasi alam yang dapat diamati atau dialami langsung oleh peserta didik di lingkungan sekitar mereka (misalnya, masalah sampah, pencemaran air, deforestasi lokal, upaya penghijauan, atau pelestarian flora/fauna endemik). Hal ini akan mendorong peserta didik untuk menemukan relevansi dan makna dari materi yang dipelajari.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK:
· Model Pembelajaran: Project-Based Learning (PjBL), yang menekankan pada proyek nyata (penulisan karya ilmiah) sebagai sarana belajar.
· Strategi: Pembelajaran berbasis pertanyaan (untuk memicu pemikiran kritis), diskusi kelompok (untuk kolaborasi dan berbagi ide), dan presentasi (untuk melatih komunikasi).
· Metode: Curah pendapat, wawancara, observasi, analisis teks, penulisan terbimbing, dan presentasi kelompok.

KEMITRAAN PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Kolaborasi dengan guru mata pelajaran lain (Biologi/Geografi) untuk memperkaya pemahaman konten. Pustakawan untuk sumber referensi.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Mengundang narasumber dari organisasi lingkungan lokal (jika memungkinkan), atau menyarankan peserta didik untuk melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat/pegiat lingkungan. Mengunjungi tempat-tempat yang relevan dengan isu konservasi (misal: bank sampah, taman kota, hutan kota).

LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Kelas yang fleksibel untuk diskusi kelompok, ruang perpustakaan untuk riset, area terbuka di sekolah untuk observasi awal.
· Ruang Virtual: Pemanfaatan platform daring seperti Google Classroom untuk berbagi materi, mengumpulkan tugas, dan forum diskusi asinkron.
· Budaya Belajar: Mendorong budaya belajar yang kolaboratif, terbuka untuk pertanyaan, berani berpendapat, dan menghargai keragaman ide.

PEMANFAATAN DIGITAL:
· Perpustakaan Digital: Mengarahkan peserta didik untuk mencari jurnal ilmiah, artikel berita, atau e-book terkait konservasi alam.
· Forum Diskusi Daring: Menggunakan fitur forum di Google Classroom untuk diskusi kelompok, berbagi progress, dan saling memberikan masukan.
· Google Docs/Slides: Untuk kolaborasi penulisan karya ilmiah secara real-time dan pembuatan materi presentasi.
· Sumber Video/Dokumenter: Menayangkan video atau dokumenter pendek tentang isu konservasi alam sebagai pemicu diskusi.

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1: PENGENALAN KARYA ILMIAH DAN ISU KONSERVASI (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, JOYFUL LEARNING)
· Guru memulai dengan pertanyaan pemantik yang menarik perhatian peserta didik tentang alam dan lingkungan sekitar mereka, misal: "Apa yang paling kalian sukai dari alam di sekitar kita?" atau "Pernahkah kalian melihat masalah lingkungan di lingkungan kita?" (Memicu kesadaran dan minat).
· Menayangkan gambar/video pendek tentang keindahan alam Indonesia dan kontrasnya dengan kerusakan lingkungan (membangkitkan emosi dan kepedulian).
· Ice breaking singkat terkait kata-kata kunci seperti 'hijau', 'lestari', 'sampah' untuk menciptakan suasana gembira dan rileks.
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan relevansi penulisan karya ilmiah dengan upaya konservasi alam (memberikan makna awal).

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
· Diferensiasi Konten:
· Guru menyajikan materi tentang ciri-ciri, struktur, dan kaidah kebahasaan karya ilmiah (esai ilmiah populer/artikel ilmiah sederhana) melalui presentasi interaktif.
· Menyediakan contoh-contoh karya ilmiah dari berbagai tingkatan kesulitan (sesuai kesiapan peserta didik) untuk dianalisis secara berkelompok.
· Menyajikan kasus-kasus isu konservasi alam lokal dan nasional melalui teks, gambar, atau video.
· Diferensiasi Proses:
· Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan studi kasus yang berbeda mengenai isu konservasi alam.
· Setiap kelompok menganalisis contoh karya ilmiah yang diberikan dan mengidentifikasi bagian-bagian serta ciri kebahasaannya.
· Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi isu-isu konservasi alam yang relevan di lingkungan sekitar mereka dan potensi ide karya ilmiah.
· Guru berkeliling membimbing, memberikan pertanyaan pendorong, dan memastikan semua anggota kelompok berpartisipasi (memahami, mengaplikasi).
· Diferensiasi Produk:
· Setiap kelompok membuat peta pikiran (mind map) atau daftar singkat tentang ciri-ciri karya ilmiah dan daftar potensi isu konservasi yang menarik perhatian mereka.
· Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara singkat.
· Guru memberikan umpan balik awal.

KEGIATAN PENUTUP
· Guru memfasilitasi refleksi bersama tentang pentingnya memahami karya ilmiah dan isu konservasi alam.
· Peserta didik mengungkapkan satu hal baru yang mereka pelajari dan satu hal yang membuat mereka tertarik untuk pertemuan selanjutnya.
· Guru memberikan challenge untuk mengamati lebih lanjut isu konservasi di lingkungan mereka sebagai persiapan pertemuan berikutnya.

PERTEMUAN 2: IDENTIFIKASI ISU DAN TOPIK KARYA ILMIAH (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, JOYFUL LEARNING)
· Guru mengajak peserta didik untuk berbagi hasil pengamatan mereka tentang isu konservasi di lingkungan sekitar. (Menumbuhkan kesadaran dan koneksi personal).
· Permainan singkat "Tebak Isu Lingkungan" untuk menciptakan suasana yang menyenangkan.
· Mengingatkan kembali tujuan pembelajaran yaitu merumuskan topik karya ilmiah.

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
· Diferensiasi Konten:
· Guru menyajikan panduan singkat tentang cara merumuskan masalah penelitian/topik karya ilmiah yang spesifik dan relevan.
· Menyediakan beragam sumber inspirasi untuk topik, seperti berita lingkungan, data statistik, atau daftar isu lokal.
· Diferensiasi Proses:
· Secara individu, peserta didik diminta untuk memilih satu isu konservasi alam dari hasil pengamatan atau diskusi sebelumnya yang paling menarik minat mereka.
· Peserta didik mulai merumuskan beberapa alternatif topik karya ilmiah (judul sementara) berdasarkan isu yang dipilih.
· Peserta didik dapat memilih untuk bekerja secara individu atau berpasangan untuk merumuskan topik yang lebih fokus.
· Guru memberikan bimbingan individual untuk membantu peserta didik menyempurnakan topik mereka agar lebih spesifik dan terarah. (Mengaplikasi, merefleksi).
· Diferensiasi Produk:
· Setiap peserta didik menghasilkan 2-3 alternatif rumusan topik karya ilmiah.
· Guru memberikan umpan balik langsung pada rumusan topik yang telah dibuat.

KEGIATAN PENUTUP
· Guru memfasilitasi diskusi singkat tentang tantangan dalam merumuskan topik dan bagaimana mengatasinya.
· Peserta didik mencatat topik final yang akan mereka kembangkan.
· Guru memberikan tugas rumah untuk mencari sumber informasi awal (artikel, buku, berita) yang relevan dengan topik yang telah dipilih.

PERTEMUAN 3: PENGUMPULAN DATA DAN INFORMASI (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, MEANINGFUL LEARNING)
· Guru mengajak peserta didik untuk berbagi pengalaman mencari informasi awal terkait topik mereka. (Menumbuhkan rasa ingin tahu dan kepemilikan).
· Mengingatkan kembali pentingnya data yang akurat dan relevan dalam karya ilmiah.
· Menyampaikan pentingnya kegiatan ini untuk keberhasilan proyek akhir.

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
· Diferensiasi Konten:
· Guru menjelaskan berbagai metode pengumpulan data (observasi, wawancara, studi pustaka, kuesioner sederhana) yang sesuai untuk esai ilmiah populer/artikel ilmiah.
· Memberikan contoh panduan wawancara sederhana atau lembar observasi.
· Menyediakan daftar situs web atau perpustakaan digital yang terpercaya untuk sumber informasi.
· Diferensiasi Proses:
· Peserta didik bekerja secara mandiri atau kelompok (sesuai pilihan topik) untuk merencanakan metode pengumpulan data yang paling sesuai dengan topik mereka.
· Peserta didik mulai mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, baik dari buku, jurnal, artikel daring, atau melakukan observasi/wawancara sederhana di lingkungan sekolah/sekitar. (Mengaplikasi).
· Guru memfasilitasi akses ke perpustakaan sekolah atau lab komputer untuk riset daring.
· Guru memberikan bimbingan tentang cara mencatat informasi secara efektif dan menghindari plagiarisme.
· Peserta didik saling berbagi temuan awal dalam kelompok kecil, memverifikasi data, dan memberikan masukan. (Merefleksi).
· Diferensiasi Produk:
· Peserta didik menghasilkan daftar sumber yang relevan dan catatan-catatan penting dari informasi yang telah mereka kumpulkan.
· Beberapa peserta didik dapat mempresentasikan strategi pengumpulan data mereka.

KEGIATAN PENUTUP
· Guru memfasilitasi refleksi mengenai tantangan dalam mencari dan memilah informasi.
· Guru menekankan pentingnya validitas sumber informasi.
· Guru memberikan tugas rumah untuk melanjutkan pengumpulan data dan mulai menyusun kerangka kasar karya ilmiah.

PERTEMUAN 4: PENYUSUNAN KERANGKA DAN PENGEMBANGAN IDE (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MEANINGFUL LEARNING, JOYFUL LEARNING)
· Guru membuka dengan "galeri ide" singkat, di mana beberapa peserta didik secara acak membagikan ide-ide menarik dari data yang mereka kumpulkan. (Membangkitkan antusiasme).
· Mengingatkan kembali tujuan pembelajaran yaitu menyusun kerangka karya ilmiah.

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
· Diferensiasi Konten:
· Guru menyajikan panduan detail tentang struktur esai ilmiah populer/artikel ilmiah (pendahuluan, isi, penutup, daftar pustaka).
· Menyediakan contoh kerangka yang sudah jadi untuk dianalisis.
· Diferensiasi Proses:
· Peserta didik secara individu atau kelompok mulai menyusun kerangka karya ilmiah mereka berdasarkan data yang telah dikumpulkan. (Mengaplikasi).
· Guru memberikan bimbingan individual tentang pengembangan ide, argumen, dan penyusunan kerangka.
· Peer feedback: Peserta didik saling bertukar kerangka karya ilmiah dengan teman sebaya dan memberikan masukan konstruktif. (Merefleksi).
· Guru menekankan pentingnya pengembangan argumen yang koheren dan didukung data.
· Diferensiasi Produk:
· Setiap peserta didik/kelompok menghasilkan kerangka karya ilmiah yang lengkap dan terstruktur.
· Guru memberikan umpan balik tertulis pada kerangka yang telah dibuat.

KEGIATAN PENUTUP
· Guru memfasilitasi diskusi tentang kesulitan dalam menyusun kerangka dan bagaimana mengatasinya.
· Guru memberikan tugas rumah untuk mulai menulis draf pertama karya ilmiah berdasarkan kerangka yang telah dibuat.

PERTEMUAN 5: PENULISAN DRAF KARYA ILMIAH DAN REVISI (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, MEANINGFUL LEARNING)
· Guru memulai dengan pertanyaan: "Apa tantangan terbesar saat menulis draf pertama?" (Mengakui kesulitan dan membangun empati).
· Mengingatkan kembali pentingnya kaidah kebahasaan dan ejaan dalam karya ilmiah.

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
· Diferensiasi Konten:
· Guru menyajikan materi tentang kaidah kebahasaan karya ilmiah (penggunaan kalimat efektif, pilihan kata, paragraf yang koheren) dan tata cara penulisan daftar pustaka sederhana.
· Menyediakan ceklis penulisan karya ilmiah.
· Diferensiasi Proses:
· Peserta didik melanjutkan penulisan draf karya ilmiah mereka. (Mengaplikasi).
· Guru memberikan bimbingan individual dan fasilitasi mini-lesson tentang aspek kebahasaan yang spesifik berdasarkan kebutuhan peserta didik.
· Self-correction: Peserta didik menggunakan ceklis penulisan untuk merevisi draf mereka.
· Peer editing: Peserta didik saling mengoreksi draf karya ilmiah teman sebaya, fokus pada struktur, kebahasaan, dan kejelasan argumen. (Merefleksi).
· Guru memberikan umpan balik tertulis dan lisan yang konstruktif.
· Diferensiasi Produk:
· Setiap peserta didik/kelompok menghasilkan draf karya ilmiah yang hampir final, siap untuk presentasi.

KEGIATAN PENUTUP
· Guru memfasilitasi refleksi tentang proses penulisan dan revisi.
· Guru menekankan bahwa penulisan adalah proses berulang.
· Guru memberikan tugas rumah untuk mempersiapkan materi presentasi (jika diperlukan) dan melatih presentasi.

PERTEMUAN 6: PRESENTASI KARYA ILMIAH (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (JOYFUL LEARNING)
· Guru menciptakan suasana yang mendukung dan positif untuk presentasi, misal dengan musik latar yang menenangkan atau kalimat penyemangat.
· Mengingatkan kembali tujuan presentasi dan pentingnya komunikasi yang efektif.

KEGIATAN INTI (MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
· Diferensiasi Proses:
· Peserta didik secara bergiliran mempresentasikan karya ilmiah mereka di depan kelas. Waktu presentasi dapat bervariasi sesuai dengan kompleksitas karya ilmiah dan kebutuhan peserta didik (misal, 5-7 menit per kelompok/individu).
· Sesi tanya jawab setelah setiap presentasi.
· Audience memberikan umpan balik positif dan konstruktif.
· Guru memberikan umpan balik langsung setelah setiap presentasi, menekankan kekuatan dan area pengembangan.
· Diferensiasi Produk:
· Presentasi karya ilmiah oleh setiap peserta didik/kelompok.
· Karya ilmiah final (hardcopy atau softcopy).

KEGIATAN PENUTUP
· Guru memberikan apresiasi atas kerja keras dan partisipasi aktif seluruh peserta didik.
· Refleksi akhir tentang proses pembelajaran, manfaat, dan pembelajaran yang didapat. "Apa makna terbesar yang kalian dapatkan dari proses ini?"
· Peserta didik terlibat dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya: "Apa yang ingin kalian pelajari lebih lanjut tentang penulisan atau konservasi alam?"
· Guru merangkum pelajaran dan mengaitkannya dengan pentingnya peran generasi muda dalam konservasi alam.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
A. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)
· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik tentang konservasi alam dan karya ilmiah, serta minat mereka.
· Format Asesmen: Kuesioner singkat (Google Form atau kertas) atau diskusi kelas terbuka.
· Pertanyaan/Tugas:
· "Apa yang kamu ketahui tentang konservasi alam?" (Pengetahuan awal)
· "Pernahkah kamu mendengar atau membaca tentang karya ilmiah? Jika ya, apa yang kamu tahu tentangnya?" (Pengetahuan awal)
· "Isu lingkungan apa yang paling menarik perhatianmu di sekitar tempat tinggalmu atau di Indonesia secara umum?" (Minat)
· "Apa yang ingin kamu pelajari dari topik 'Berperan dalam Konservasi Alam Indonesia lewat Karya Ilmiah'?" (Kebutuhan belajar)

B. ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
· Tujuan: Memantau kemajuan belajar peserta didik, memberikan umpan balik berkelanjutan, dan mengidentifikasi area yang memerlukan dukungan lebih.
· Format Asesmen: Observasi, Penilaian Produk (peta pikiran, daftar topik, kerangka karya ilmiah, catatan data), Diskusi kelompok.
· Pertanyaan/Tugas:
· Observasi:
· Pengamatan partisipasi dalam diskusi kelompok.
· Pengamatan keaktifan saat mencari informasi.
· Pengamatan kemampuan berkolaborasi.
· Penilaian Produk (Per Pertemuan):
· Peta Pikiran/Daftar Singkat Ciri Karya Ilmiah: "Apakah peta pikiran/daftar ciri-ciri karya ilmiah yang kalian buat telah mencakup poin-poin penting dari penjelasan guru?"
· Daftar Topik Karya Ilmiah: "Apakah topik yang kalian rumuskan sudah spesifik, relevan, dan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi karya ilmiah?"
· Catatan Data dan Sumber: "Apakah kalian telah mengumpulkan informasi yang cukup dan dari sumber yang kredibel untuk mendukung topik karya ilmiah kalian?"
· Kerangka Karya Ilmiah: "Apakah kerangka yang kalian susun sudah mengikuti struktur yang benar dan memiliki alur pikir yang logis?"
· Diskusi Kelompok:
· "Apa tantangan terbesar yang kalian hadapi saat merumuskan topik/mencari data?"
· "Bagaimana kalian mengatasi tantangan tersebut?"
· "Apa yang menjadi bagian paling menarik dari data yang kalian temukan?"

C. ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)
· Tujuan: Mengukur pencapaian kompetensi peserta didik terhadap tujuan pembelajaran secara keseluruhan.
· Format Asesmen: Penilaian Proyek (Karya Ilmiah/Esai Ilmiah Populer/Artikel Ilmiah Sederhana), Presentasi.
· Pertanyaan/Tugas:
· Proyek (Karya Ilmiah/Esai Ilmiah Populer/Artikel Ilmiah Sederhana):
· Tugas: "Buatlah sebuah karya ilmiah (esai ilmiah populer/artikel ilmiah sederhana) dengan topik konservasi alam di Indonesia yang relevan dengan lingkungan sekitar kalian, berdasarkan data dan informasi yang telah dikumpulkan. Karya ilmiah harus mengikuti struktur yang telah dipelajari (pendahuluan, isi, penutup, daftar pustaka) dan menggunakan kaidah kebahasaan yang benar."
· Rubrik Penilaian Proyek:
· Aspek Penilaian:
· Kesesuaian dengan topik konservasi alam (Relevansi)
· Struktur karya ilmiah (organisasi, koherensi)
· Kualitas dan kedalaman isi (argumen, data pendukung)
· Kaidah kebahasaan (ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat efektif)
· Penggunaan sumber dan daftar pustaka
· Presentasi:
· Tugas: "Presentasikan karya ilmiah kalian di depan kelas. Jelaskan secara singkat latar belakang masalah, temuan utama, dan rekomendasi/kesimpulan kalian. Bersiaplah untuk menjawab pertanyaan dari teman dan guru."
· Rubrik Penilaian Presentasi:
· Aspek Penilaian:
· Kejelasan dan kelancaran presentasi
· Penguasaan materi
· Kemampuan menjawab pertanyaan
· Sikap dan bahasa tubuh
· Kreativitas penyajian
